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 Digital transformation in agriculture has accelerated the adoption of Smart 

Farming and big data technologies to improve efficiency, productivity, and 

competitiveness in horticultural agribusiness. This study aims to analyze the 

utilization of big data-based Smart Farming in strawberry agribusiness at 

Lumbung Stroberi Sarangan, Ngerong Village, Magetan Regency. A 

descriptive qualitative approach supported by a digital readiness index was 

employed. Data were collected through field observations, semi-structured 

interviews, document analysis, and questionnaires involving farm managers, 

cultivation workers, marketing personnel, local stakeholders, and consumers. 

Data analysis was conducted through data reduction, thematic coding, source 

triangulation, digital readiness assessment, and SWOT analysis. The results 

indicate that Smart Farming practices have been implemented through digital 

communication, production recording, crop documentation, and social media-

based marketing. However, the integration of big data remains limited due to 

fragmented data storage, the absence of standardized recording systems, and 

the lack of analytical dashboards. The digital readiness index achieved an 

average score of 2.44 (moderate), with the highest score in digital device 

availability (2.88) and the lowest score in institutional support and data 

governance (2.10). The study recommends strengthening data governance, 

improving digital literacy, integrating environmental sensors, and developing 

data-driven dashboards to support sustainable decision-making in strawberry 

agribusiness. 
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 Transformasi digital pada sektor pertanian mendorong penerapan Smart 

Farming berbasis big data sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, dan daya saing agribisnis hortikultura. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pemanfaatan Smart Farming berbasis big data pada agribisnis 

stroberi di Lumbung Stroberi Sarangan, Desa Ngerong, Kabupaten Magetan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan dukungan 

pengukuran indeks kesiapan digital. Data dikumpulkan melalui observasi 

lapangan, wawancara semi-terstruktur, studi dokumentasi, dan kuesioner 

kepada pengelola, pekerja budidaya, pelaku pemasaran, perangkat desa, serta 

konsumen. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, pengkodean tematik, 

triangulasi sumber, perhitungan indeks kesiapan digital, dan analisis SWOT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Smart Farming telah 

dilakukan melalui penggunaan perangkat digital untuk komunikasi, 

pencatatan produksi, dokumentasi tanaman, serta pemasaran berbasis media 

sosial. Namun, sistem big data belum terintegrasi secara optimal karena data 

masih tersebar, belum memiliki standar pencatatan yang seragam, dan belum 

didukung dashboard analitik. Indeks kesiapan digital memperoleh skor rata-

rata 2,44 yang termasuk kategori cukup, dengan skor tertinggi pada 

ketersediaan perangkat digital (2,88) dan skor terendah pada dukungan 

kelembagaan serta tata kelola data (2,10). Penguatan sistem 

direkomendasikan melalui standardisasi data, peningkatan literasi digital, 
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integrasi sensor lingkungan, dan pengembangan dashboard berbasis data 

untuk mendukung pengambilan keputusan agribisnis stroberi yang 

berkelanjutan.  
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi salah satu pendorong utama perubahan pada sektor pertanian global. 

Perkembangan teknologi informasi, Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan, komputasi awan, dan analitik data 

memungkinkan aktivitas pertanian dilakukan secara lebih presisi, efisien, dan berbasis informasi. Konsep Smart 

Farming muncul sebagai pendekatan baru yang memanfaatkan integrasi teknologi digital untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan dalam usaha tani. Smart Farming tidak hanya berorientasi pada penggunaan perangkat 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data yang dihasilkan dari 

berbagai aktivitas pertanian sehingga dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi penggunaan sumber daya, dan 

keberlanjutan usaha pertanian [1], [2]. 

Penerapan Smart Farming semakin relevan pada komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan tingkat sensitivitas yang besar terhadap perubahan lingkungan. Salah satu komoditas tersebut adalah stroberi. 

Tanaman stroberi membutuhkan kondisi agroklimat yang spesifik karena sangat dipengaruhi oleh suhu, kelembapan, 

intensitas cahaya, serta ketersediaan air. Perubahan kecil pada faktor lingkungan dapat berdampak pada kualitas buah, 

produktivitas tanaman, dan tingkat serangan penyakit. Oleh karena itu, pengelolaan stroberi membutuhkan sistem 

pemantauan dan pengambilan keputusan yang lebih akurat dibandingkan pendekatan budidaya konvensional yang 

hanya mengandalkan pengalaman petani [3], [4]. 

Perkembangan teknologi digital memungkinkan berbagai parameter budidaya dapat dipantau secara real-

time melalui sensor dan perangkat berbasis IoT. Data yang dihasilkan kemudian dapat diolah menjadi informasi yang 

berguna untuk menentukan waktu penyiraman, pemupukan, pengendalian penyakit, maupun prediksi panen. Integrasi 

antara sensor, perangkat bergerak, dan analitik data menjadi fondasi utama dalam implementasi Smart Farming 

modern [5]. Bahkan, pemanfaatan kecerdasan buatan dan machine learning telah membuka peluang untuk melakukan 

prediksi produktivitas, identifikasi penyakit tanaman, dan optimalisasi penggunaan input pertanian secara lebih efektif 

[6]. 

Dalam konteks agribisnis, transformasi digital tidak hanya terjadi pada proses budidaya tetapi juga pada 

rantai nilai secara keseluruhan. Data yang berasal dari kegiatan produksi dapat diintegrasikan dengan data pemasaran, 

distribusi, perilaku konsumen, serta aktivitas wisata sehingga menghasilkan sistem pengelolaan usaha yang lebih 

adaptif terhadap perubahan pasar. Konsep big data dalam agribisnis mengacu pada kemampuan mengelola data yang 

memiliki volume, variasi, dan kecepatan tinggi sehingga mampu menghasilkan informasi yang bernilai bagi 

pengambilan keputusan [7]. Pemanfaatan big data memungkinkan pelaku agribisnis melakukan perencanaan produksi 

yang lebih tepat, mengurangi risiko ketidaksesuaian antara pasokan dan permintaan, serta meningkatkan efisiensi 

operasional usaha [8]. 

Lumbung Stroberi Sarangan di Desa Ngerong, Kabupaten Magetan, merupakan salah satu unit agribisnis 

hortikultura yang memiliki karakteristik unik karena mengintegrasikan kegiatan budidaya stroberi dengan 

agroeduwisata. Keberadaan kawasan wisata Sarangan memberikan peluang pasar yang besar bagi pengembangan 

usaha stroberi, baik dalam bentuk penjualan buah segar, produk olahan, maupun layanan wisata petik buah. Namun 

demikian, tingginya ketergantungan terhadap kunjungan wisatawan menyebabkan kebutuhan akan sistem pengelolaan 

usaha yang responsif terhadap perubahan permintaan pasar. Ketersediaan data produksi, panen, kunjungan wisata, dan 

perilaku konsumen menjadi faktor penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang efektif. 

Berdasarkan observasi awal dan keterangan pengelola, unit usaha ini mengelola area budidaya dan layanan 

agroeduwisata sekitar 0,75 ha dengan kapasitas panen rata-rata sekitar 20-35 kg stroberi per hari pada periode panen 

produktif. Kapasitas tersebut bersifat fluktuatif karena dipengaruhi umur tanaman, kondisi cuaca, ketersediaan tenaga 

kerja, dan intensitas kunjungan wisatawan. Masalah operasional utama yang dihadapi pengelola adalah belum 

terintegrasinya catatan produksi, data panen, permintaan wisata petik, stok buah siap jual, serta aktivitas promosi 

digital. Akibatnya, pengelola sering mengalami kesulitan menyelaraskan jadwal panen dengan lonjakan kunjungan 

wisata, memprediksi kebutuhan stok untuk akhir pekan atau hari libur, dan mengevaluasi hubungan antara kondisi 

tanaman, hasil panen, dan penjualan. Kondisi ini menunjukkan adanya operational bottleneck pada tata kelola data 

sehingga penerapan Smart Farming berbasis big data menjadi kebutuhan yang mendesak. 
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Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Smart Farming tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kualitas data, literasi digital pengguna, kesiapan organisasi, 

dan dukungan kelembagaan [9], [10]. Banyak usaha pertanian skala kecil dan menengah telah menggunakan perangkat 

digital untuk komunikasi dan promosi, tetapi belum mampu mengintegrasikan data yang dimiliki menjadi sistem 

informasi yang mendukung pengambilan keputusan secara komprehensif. Kondisi tersebut menyebabkan potensi 

manfaat teknologi digital belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pertanian juga menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan infrastruktur jaringan, rendahnya kemampuan analisis data, biaya investasi teknologi, serta isu keamanan 

dan privasi data. Sistem pertanian berbasis IoT memiliki kerentanan terhadap ancaman keamanan siber karena 

melibatkan sensor, jaringan komunikasi, dan platform penyimpanan data yang saling terhubung [11]. Oleh karena itu, 

pengembangan Smart Farming harus memperhatikan aspek tata kelola data, keamanan informasi, dan keberlanjutan 

sistem agar dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pelaku agribisnis. 

Kajian mengenai Smart Farming selama ini lebih banyak berfokus pada pengembangan teknologi, sensor, 

maupun sistem otomatisasi pertanian. Sementara itu, penelitian yang menyoroti pemanfaatan data sebagai instrumen 

pengambilan keputusan pada agribisnis hortikultura lokal, khususnya yang terintegrasi dengan agroeduwisata, masih 

relatif terbatas. Padahal, pemahaman mengenai bagaimana data dikumpulkan, dikelola, dan dimanfaatkan oleh pelaku 

usaha menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan transformasi digital di sektor pertanian [12]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Smart Farming 

berbasis big data pada agribisnis stroberi di Lumbung Stroberi Sarangan. Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi 

bentuk pemanfaatan teknologi digital, analisis jenis data yang digunakan dalam kegiatan agribisnis, evaluasi tingkat 

kesiapan digital, serta perumusan strategi penguatan Smart Farming berbasis big data yang sesuai dengan karakteristik 

lokal. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian agribisnis 

digital sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi pengelola usaha, pemerintah daerah, dan lembaga pendamping 

dalam mendorong transformasi digital yang berkelanjutan pada sektor hortikultura.  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan dukungan pengukuran indeks kesiapan 

digital untuk menganalisis pemanfaatan Smart Farming berbasis big data pada agribisnis stroberi di Lumbung Stroberi 

Sarangan, Desa Ngerong, Kabupaten Magetan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai praktik penggunaan teknologi digital, pengelolaan data, hambatan implementasi, serta 

strategi penguatan Smart Farming dalam konteks agribisnis lokal [13], [14]. Pendekatan ini juga relevan untuk 

mengkaji transformasi digital pertanian yang melibatkan aspek teknologi, manusia, organisasi, dan lingkungan secara 

simultan [9]. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Metode studi kasus memungkinkan peneliti melakukan 

eksplorasi secara komprehensif terhadap fenomena pemanfaatan teknologi digital pada satu unit agribisnis tertentu 

sehingga hubungan antara teknologi, data, dan pengambilan keputusan dapat diamati secara mendalam [10], [15]. 

Pemilihan Lumbung Stroberi Sarangan dilakukan secara purposive karena lokasi tersebut mengintegrasikan kegiatan 

budidaya stroberi, pemasaran produk hortikultura, serta agroeduwisata yang memiliki potensi pengembangan Smart 

Farming berbasis data. 

Penelitian dilaksanakan pada periode September hingga Oktober 2024. Unit analisis penelitian mencakup 

sistem pemanfaatan Smart Farming yang terdiri atas perangkat digital, sumber data, pengguna teknologi, alur 

pengelolaan informasi, serta keputusan agribisnis yang dihasilkan. Informan wawancara berjumlah 12 orang, terdiri 

atas 2 pengelola kebun, 5 pekerja budidaya, 2 petugas pemasaran/media sosial, 2 perangkat desa atau pendamping 

lokal, dan 1 staf administrasi yang menangani dokumen produksi serta penjualan. Responden kuesioner kesiapan 

digital berjumlah 20 orang, yaitu 12 informan internal/pemangku kepentingan tersebut dan 8 konsumen atau 

pengunjung agroeduwisata yang dipilih secara purposive-insidental karena berinteraksi langsung dengan layanan 

digital, promosi, dan pembelian produk stroberi. Komposisi responden tersebut digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang berimbang mengenai kesiapan teknologi dari sisi pengelola usaha, pelaksana budidaya, pemasaran, 

pendamping lokal, dan pengguna layanan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, studi dokumentasi, 

dan kuesioner kesiapan digital. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi budidaya, penggunaan perangkat 

digital, aktivitas pemasaran, serta praktik pencatatan data yang berlangsung di lapangan. Wawancara semi-terstruktur 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai persepsi manfaat teknologi, pengalaman penggunaan data, kendala 

implementasi, dan kebutuhan pengembangan sistem digital. Studi dokumentasi dilakukan terhadap catatan produksi, 

arsip penjualan, dokumentasi visual, media sosial, dan dokumen pendukung lainnya. Kombinasi berbagai teknik 

pengumpulan data tersebut digunakan untuk meningkatkan kedalaman informasi dan mendukung proses triangulasi 

data [16], [17]. 

Instrumen penelitian terdiri atas pedoman observasi, pedoman wawancara, lembar telaah dokumen, dan 

kuesioner kesiapan digital. Kuesioner disusun berdasarkan lima dimensi utama yang sering digunakan dalam evaluasi 

transformasi digital pertanian, yaitu ketersediaan perangkat digital, kualitas pencatatan data, kapasitas sumber daya 
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manusia, infrastruktur jaringan, dan dukungan kelembagaan [18], [19]. Setiap indikator diberikan skor menggunakan 

skala empat tingkat, yaitu rendah (1), cukup (2), baik (3), dan sangat baik (4). Penggunaan indeks kesiapan digital 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran terstruktur mengenai tingkat kesiapan organisasi dalam 

mengimplementasikan Smart Farming berbasis big data [20]. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terlebih dahulu direduksi, dikategorikan, dan dikodekan berdasarkan tema-tema utama yang meliputi perangkat 

digital, jenis data, kualitas data, pemanfaatan informasi, hambatan implementasi, dan strategi pengembangan. 

Selanjutnya, data disusun dalam matriks tematik untuk mengidentifikasi hubungan antarindikator dan menemukan 

pola yang muncul dari hasil penelitian. Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian Smart Farming karena 

mampu menjelaskan keterkaitan antara aspek teknologi dan manajemen agribisnis secara komprehensif [4], [21]. 

Pengukuran indeks kesiapan digital dilakukan dengan menghitung rata-rata skor pada setiap dimensi yang 

diamati. Nilai indeks dikategorikan menjadi empat tingkat, yaitu rendah (1,00–1,75), cukup (1,76–2,50), baik (2,51–

3,25), dan sangat baik (3,26–4,00). Hasil pengukuran digunakan sebagai alat bantu interpretasi untuk menggambarkan 

posisi kesiapan digital agribisnis stroberi dalam mengadopsi teknologi berbasis data [22], [23]. 

Selain analisis tematik dan indeks kesiapan digital, penelitian ini menggunakan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk merumuskan strategi penguatan Smart Farming berbasis big data. Analisis 

SWOT dipilih karena mampu mengintegrasikan faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberhasilan 

transformasi digital agribisnis, termasuk aspek teknologi, sumber daya manusia, pasar, dan kelembagaan [24], [25]. 

Hasil analisis kemudian digunakan untuk menyusun model penguatan Smart Farming yang adaptif terhadap kebutuhan 

pengelolaan agribisnis stroberi di kawasan agroeduwisata. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari pengelola, pekerja, konsumen, dan dokumen 

pendukung. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

kuesioner. Sementara itu, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan 

utama guna memastikan kesesuaian temuan dengan kondisi lapangan yang sebenarnya [9], [26]. Pendekatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas, konsistensi, dan validitas hasil penelitian dalam menggambarkan 

implementasi Smart Farming berbasis big data pada agribisnis stroberi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian mengenai pemanfaatan Smart Farming berbasis big data pada agribisnis 

stroberi di Lumbung Stroberi Sarangan serta pembahasannya berdasarkan temuan lapangan dan kajian literatur yang 

relevan. Pembahasan diawali dengan gambaran umum lokasi penelitian untuk memberikan konteks mengenai 

karakteristik usaha yang diteliti, kemudian dilanjutkan dengan analisis implementasi Smart Farming, potensi 

pemanfaatan big data, tingkat kesiapan digital, analisis SWOT, serta model penguatan yang dapat diterapkan. 

Penyajian hasil dan pembahasan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

aktual transformasi digital pada agribisnis stroberi serta peluang pengembangannya di masa mendatang. 

 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lumbung Stroberi Sarangan merupakan unit agribisnis hortikultura yang berlokasi di Desa Ngerong, 

Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Kawasan ini berkembang sebagai sentra budidaya stroberi yang terintegrasi dengan 

kegiatan agroeduwisata dan wisata petik buah pada area kelola sekitar 0,75 ha. Pada periode panen produktif, kapasitas 

panen rata-rata berkisar 20-35 kg per hari, sedangkan permintaan produk meningkat terutama pada akhir pekan dan 

musim liburan seiring tingginya kunjungan wisatawan ke kawasan Sarangan. Keberadaan objek wisata Telaga 

Sarangan memberikan peluang pasar yang besar bagi pengembangan usaha stroberi karena tingginya jumlah 

kunjungan wisatawan setiap tahunnya. Kondisi tersebut menjadikan Lumbung Stroberi Sarangan tidak hanya 

berfungsi sebagai unit produksi pertanian, tetapi juga sebagai penyedia layanan edukasi dan rekreasi berbasis 

pertanian. 

Aktivitas agribisnis yang dijalankan meliputi persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan tanaman, 

pengendalian organisme pengganggu tanaman, panen, sortasi, pemasaran produk segar, promosi digital, hingga 

pelayanan wisata petik buah. Kompleksitas aktivitas tersebut menghasilkan berbagai jenis data yang sebenarnya dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Menurut FAO [13], transformasi digital dalam pertanian akan 

berjalan efektif apabila data yang dihasilkan dari setiap tahapan usaha dapat dikelola secara sistematis dan digunakan 

untuk mendukung proses manajemen usaha. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas administrasi dan komunikasi telah 

memanfaatkan perangkat digital, terutama telepon pintar dan aplikasi pesan instan. Penggunaan media sosial juga 

telah menjadi sarana utama promosi produk dan komunikasi dengan konsumen. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

proses digitalisasi dasar telah berlangsung, meskipun pemanfaatan data secara terintegrasi masih terbatas. 
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3.2 Pemanfaatan Smart Farming pada Agribisnis Stroberi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Smart Farming di Lumbung Stroberi Sarangan masih 

berada pada tahap awal digitalisasi. Teknologi yang digunakan meliputi telepon pintar, aplikasi komunikasi daring, 

dokumentasi foto tanaman, pencatatan sederhana menggunakan lembar kerja digital, serta pemasaran melalui media 

sosial. Penggunaan perangkat tersebut telah membantu mempercepat aliran informasi antara pengelola dan pekerja 

lapangan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Klerkx et al. [9] yang menjelaskan bahwa transformasi digital pertanian 

umumnya dimulai dari penggunaan teknologi komunikasi sederhana sebelum berkembang menuju integrasi data dan 

sistem pengambilan keputusan berbasis analitik. Pada tahap awal ini, manfaat yang paling dirasakan oleh pelaku usaha 

biasanya berkaitan dengan kemudahan komunikasi dan pemasaran dibandingkan aspek produksi. 

Data yang dikumpulkan selama kegiatan usaha meliputi data budidaya, data panen, data penjualan, 

dokumentasi visual tanaman, serta data kunjungan wisata. Data budidaya mencakup jadwal tanam, pemupukan, 

penyiraman, dan gejala penyakit tanaman. Data panen meliputi jumlah produksi, kualitas buah, dan waktu panen. 

Sementara itu, data pemasaran mencakup transaksi penjualan, permintaan konsumen, dan aktivitas promosi digital. 

Menurut Bhat dan Huang [26], karakteristik utama big data pertanian terletak pada kemampuan 

mengintegrasikan berbagai jenis data yang berasal dari sumber berbeda untuk menghasilkan informasi yang lebih 

bernilai. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang tersedia masih tersebar pada berbagai media 

penyimpanan sehingga belum membentuk ekosistem big data yang terintegrasi. 

Sebagian besar keputusan operasional masih bergantung pada pengalaman pengelola. Penentuan waktu 

panen, jumlah produksi yang dipasarkan, maupun strategi promosi umumnya dilakukan berdasarkan pengalaman 

lapangan dan observasi langsung. Meskipun pendekatan tersebut cukup efektif dalam kondisi tertentu, ketergantungan 

yang tinggi pada pengalaman individu dapat mengurangi akurasi pengambilan keputusan ketika menghadapi 

perubahan lingkungan usaha yang dinamis. 

Li et al. [24] menyatakan bahwa penggunaan data historis mampu meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan karena memungkinkan pelaku usaha melakukan prediksi produksi dan permintaan secara lebih akurat. Oleh 

karena itu, penguatan sistem pencatatan dan integrasi data menjadi kebutuhan penting dalam pengembangan Smart 

Farming di lokasi penelitian. 

Selain itu, keberadaan data kunjungan wisata yang dimiliki Lumbung Stroberi Sarangan sebenarnya 

memberikan peluang tambahan untuk pengembangan analisis berbasis big data. Informasi mengenai jumlah 

pengunjung, waktu kunjungan, preferensi aktivitas wisata, serta pola pembelian produk stroberi dapat dimanfaatkan 

untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Integrasi antara data produksi pertanian dan data wisata 

juga berpotensi membantu pengelola dalam menyesuaikan ketersediaan produk dengan tingkat permintaan 

pengunjung, sehingga efisiensi operasional dan kualitas layanan dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

3.3 Potensi Big Data dalam Pengelolaan Agribisnis Stroberi 

Big data memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan agribisnis hortikultura modern. Pada 

kasus Lumbung Stroberi Sarangan, berbagai sumber data sebenarnya telah tersedia, namun belum terhubung dalam 

satu sistem pengelolaan informasi yang terpadu. Data budidaya, data pemasaran, data kunjungan wisata, dan 

dokumentasi visual masih dikelola secara terpisah sehingga sulit digunakan untuk analisis yang lebih mendalam. 

Menurut Ofori et al. [16], integrasi data merupakan fondasi utama dalam implementasi big data pertanian. 

Nilai tambah data tidak hanya berasal dari jumlah data yang dikumpulkan, tetapi juga dari kemampuan 

menghubungkan berbagai sumber informasi untuk menghasilkan wawasan yang mendukung pengambilan keputusan. 

Dokumentasi visual menjadi salah satu sumber data yang paling potensial untuk dikembangkan. Pengelola 

secara rutin melakukan dokumentasi tanaman, buah, dan aktivitas pengunjung. Namun, sebagian besar foto belum 

dilengkapi metadata yang memadai. Padahal, menurut Sharma et al. [27], dokumentasi visual yang terstruktur dapat 

digunakan sebagai basis pengembangan sistem identifikasi penyakit tanaman berbasis kecerdasan buatan dan machine 

learning. 

Selain itu, data kunjungan wisata dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan pasokan buah pada periode 

tertentu. Integrasi antara data kunjungan dan data produksi memungkinkan pengelola menyusun strategi panen yang 

lebih sesuai dengan pola permintaan pasar. Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep Agriculture 4.0 yang 

menekankan penggunaan data secara real-time untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing agribisnis [23]. 

Potensi lainnya terletak pada penggunaan sensor lingkungan. Sensor suhu, kelembapan udara, dan 

kelembapan media tanam dapat menghasilkan data yang mendukung pengelolaan budidaya stroberi secara lebih 

presisi. Menurut Dhanaraju et al. [19], kombinasi sensor IoT dan analitik data mampu meningkatkan efisiensi 

penggunaan air, mengurangi risiko penyakit tanaman, dan meningkatkan produktivitas pertanian secara signifikan. 

 

3.4 Analisis Kesiapan Digital Agribisnis Stroberi 

Hasil pengukuran indeks kesiapan digital menunjukkan nilai rata-rata sebesar 2,44 yang termasuk kategori 

cukup. Skor tertinggi terdapat pada dimensi ketersediaan perangkat digital sebesar 2,88, sedangkan skor terendah 

terdapat pada dimensi dukungan kelembagaan dan tata kelola data sebesar 2,10. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
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transformasi digital telah dimulai, tetapi belum mencapai kesiapan yang kuat untuk mendukung implementasi big data 

secara optimal. Rincian skor setiap dimensi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skor indeks kesiapan digital agribisnis stroberi 

Dimensi Indikator utama Skor Kategori Interpretasi singkat 

Ketersediaan 

perangkat digital 

Telepon pintar, 

internet, aplikasi 

komunikasi, dan 

media sosial 

2,88 Baik 

Skor tertinggi; 

perangkat dasar relatif 

tersedia dan 

digunakan rutin. 

Kualitas pencatatan 

data 

Format catatan 

budidaya, panen, 

penjualan, dan 

dokumentasi visual 

2,23 Cukup 

Data tersedia, tetapi 

masih tersebar dan 

belum memakai 

standar seragam. 

Kapasitas sumber 

daya manusia 

Kemampuan 

penggunaan aplikasi, 

input data, dan 

interpretasi informasi 

2,42 Cukup 

Pengguna mampu 

memakai aplikasi 

dasar, tetapi analisis 

data masih terbatas. 

Infrastruktur jaringan 

Ketersediaan akses 

internet dan 

kelancaran 

komunikasi digital 

2,56 Baik 

Akses komunikasi 

cukup mendukung, 

meskipun belum stabil 

untuk sistem real-time. 

Dukungan 

kelembagaan dan tata 

kelola data 

SOP data, pembagian 

peran, validasi, 

penyimpanan, dan 

evaluasi data 

2,10 Cukup 

Skor terendah; belum 

ada prosedur baku dan 

pengelola data khusus. 

Rata-rata indeks 
Rata-rata lima dimensi 

kesiapan digital 
2,44 Cukup 

Fondasi digital sudah 

ada, tetapi belum siap 

untuk integrasi big 

data penuh. 

Dimensi ketersediaan perangkat digital memperoleh skor tertinggi sebesar 2,88. Sebagian besar pengelola 

dan pekerja telah memiliki akses terhadap telepon pintar, internet, aplikasi komunikasi, dan media sosial sehingga 

proses komunikasi operasional, dokumentasi tanaman, dan promosi dapat dilakukan secara cepat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hambatan utama implementasi Smart Farming bukan terletak pada ketersediaan perangkat, tetapi 

pada pengelolaan, standardisasi, dan pemanfaatan data. 

Dimensi kualitas pencatatan data memperoleh skor 2,23 atau kategori cukup karena belum adanya standar 

pencatatan yang seragam. Catatan produksi masih dilakukan dengan berbagai format sehingga menyulitkan proses 

integrasi dan analisis data. Kondisi serupa ditemukan oleh Moysiadis et al. [18] yang menyatakan bahwa kualitas data 

menjadi faktor penentu keberhasilan penerapan Smart Farming di berbagai negara Eropa. 

Dimensi literasi digital sumber daya manusia memperoleh skor 2,42 atau kategori cukup. Pengguna mampu 

mengoperasikan aplikasi dasar, namun masih memiliki keterbatasan dalam melakukan analisis data, membaca grafik, 

dan menerjemahkan data historis menjadi keputusan budidaya atau pemasaran. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian Pivoto et al. [10] yang menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan adopsi teknologi pertanian digital. 

Dimensi dukungan kelembagaan dan tata kelola data menjadi dimensi dengan skor terendah, yaitu 2,10. 

Belum terdapat prosedur baku mengenai pengumpulan, penyimpanan, verifikasi, pembaruan, dan evaluasi data. 

Padahal, menurut Brunori et al. [15], tata kelola data merupakan komponen utama yang menentukan keberlanjutan 

transformasi digital pada sektor pertanian. 

 

3.5 Analisis SWOT Pengembangan Smart Farming Berbasis Big Data 

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa Lumbung Stroberi Sarangan memiliki sejumlah kekuatan yang 

dapat mendukung pengembangan Smart Farming berbasis big data. Kekuatan tersebut meliputi keberadaan komoditas 

bernilai ekonomi tinggi, kedekatan dengan kawasan wisata, ketersediaan perangkat digital dasar, serta tingginya 

motivasi pengelola untuk mengembangkan usaha. 

Di sisi lain, kelemahan utama terletak pada belum terintegrasinya data, rendahnya kualitas pencatatan, 

keterbatasan sensor, dan belum adanya tata kelola data yang terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan 

data masih bersifat administratif dan belum sepenuhnya mendukung pengambilan keputusan strategis. 

Peluang pengembangan berasal dari meningkatnya tren digitalisasi pertanian, berkembangnya teknologi IoT 

yang semakin terjangkau, dukungan perguruan tinggi, serta meningkatnya minat masyarakat terhadap agroeduwisata. 

Menurut World Bank [14], digitalisasi agrifood system dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan daya 

saing usaha pertanian skala kecil dan menengah. 
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Ancaman yang dihadapi meliputi perubahan iklim, serangan penyakit tanaman, fluktuasi jumlah wisatawan, 

serta risiko keamanan data digital. Aspek keamanan menjadi perhatian penting karena sistem Smart Farming yang 

terhubung dengan internet memiliki potensi kerentanan terhadap gangguan siber [11]. 

Tabel 2. Matriks SWOT pengembangan Smart Farming berbasis big data 

Strengths (Kekuatan) 

- Komoditas stroberi bernilai ekonomi tinggi. 

- Lokasi dekat kawasan wisata Sarangan. 

- Perangkat digital dasar sudah tersedia. 

- Motivasi pengelola untuk berinovasi cukup tinggi. 

Weaknesses (Kelemahan) 

- Data budidaya, panen, penjualan, dan wisata belum 

terintegrasi. 

- Standar pencatatan belum seragam. 

- Sensor lingkungan dan dashboard analitik belum tersedia. 

- Tata kelola data dan peran kelembagaan masih lemah. 

Opportunities (Peluang) 

- Tren digitalisasi pertanian dan agroeduwisata meningkat. 

- Teknologi IoT semakin terjangkau. 

- Dukungan perguruan tinggi dan pemerintah daerah terbuka. 

- Data wisata dapat diintegrasikan dengan data produksi dan 

pemasaran. 

Threats (Ancaman) 

- Perubahan iklim dan serangan penyakit tanaman. 

- Fluktuasi jumlah wisatawan dan permintaan pasar. 

- Risiko keamanan data digital. 

- Ketergantungan sistem pada pendamping eksternal apabila 

kelembagaan belum kuat. 

3.6 Model Penguatan Smart Farming Berbasis Big Data 

Berdasarkan hasil penelitian, model penguatan Smart Farming berbasis big data disusun melalui pendekatan 

bertahap yang menyesuaikan kondisi dan kapasitas organisasi. Tahap pertama adalah standardisasi data dasar yang 

mencakup penyusunan format pencatatan budidaya, panen, penjualan, dan kunjungan wisata. 

Tahap kedua adalah digitalisasi sistem pencatatan menggunakan platform yang mudah diakses oleh seluruh 

pengguna. Tahap ini bertujuan untuk mengurangi duplikasi data dan meningkatkan konsistensi pencatatan. Menurut 

Delgado et al. [22], standardisasi format data merupakan langkah awal yang sangat penting dalam pembangunan 

sistem big data pertanian. 

Tahap ketiga adalah integrasi dokumentasi visual dengan metadata yang mencakup tanggal, lokasi, kondisi 

tanaman, dan tindakan budidaya yang dilakukan. Tahap keempat adalah pemasangan sensor prioritas untuk memantau 

parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan stroberi. 

Tahap terakhir adalah pengembangan dashboard sederhana yang mampu menampilkan informasi produksi, 

penjualan, kunjungan, dan kondisi tanaman secara real-time. Dashboard tersebut berfungsi sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan bagi pengelola sehingga informasi yang tersedia dapat diterjemahkan menjadi tindakan yang 

lebih cepat dan tepat. 

Model ini menempatkan teknologi sebagai instrumen pendukung pengambilan keputusan, bukan sebagai 

tujuan akhir transformasi digital. Dengan pendekatan yang bertahap dan berkelanjutan, implementasi Smart Farming 

berbasis big data berpotensi meningkatkan produktivitas, kualitas produk, efisiensi pemasaran, serta daya saing 

agribisnis stroberi di kawasan Sarangan 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Smart Farming berbasis big data pada agribisnis stroberi di 

Lumbung Stroberi Sarangan telah memasuki tahap awal transformasi digital yang ditandai dengan penggunaan 

perangkat digital untuk komunikasi, dokumentasi, pencatatan produksi, serta pemasaran berbasis media sosial. 

Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi tersebut belum sepenuhnya terintegrasi dalam suatu sistem big data yang 

mampu mendukung pengambilan keputusan secara komprehensif. Data budidaya, panen, pemasaran, kunjungan 

wisata, dan dokumentasi visual telah tersedia, namun masih tersimpan dalam berbagai media yang terpisah sehingga 

potensi pemanfaatannya sebagai sumber informasi strategis belum optimal. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa tingkat kesiapan digital agribisnis stroberi berada pada kategori 

cukup, yang menunjukkan bahwa fondasi transformasi digital telah terbentuk tetapi masih memerlukan penguatan 

pada aspek kualitas data, literasi digital, dan tata kelola kelembagaan. Ketersediaan perangkat digital dan akses 

komunikasi yang relatif baik menjadi modal penting dalam pengembangan Smart Farming, sedangkan belum adanya 

standar pencatatan, prosedur pengelolaan data, dan sistem analitik menjadi faktor yang membatasi pemanfaatan big 

data secara lebih luas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi Smart Farming tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola data dan membangun 

budaya pengambilan keputusan berbasis informasi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa gambaran empiris mengenai implementasi Smart 

Farming berbasis big data pada agribisnis hortikultura yang terintegrasi dengan agroeduwisata. Temuan penelitian 

menegaskan bahwa integrasi antara data budidaya, pemasaran, dan layanan wisata memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efisiensi usaha, kualitas layanan, dan daya saing agribisnis. Selain itu, model penguatan yang diusulkan 

melalui standardisasi data, digitalisasi pencatatan, integrasi dokumentasi visual, pemanfaatan sensor prioritas, dan 

pengembangan dashboard informasi dapat menjadi kerangka implementasi transformasi digital yang sesuai dengan 

kondisi usaha pertanian skala lokal. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan Smart Farming berbasis big data perlu dilakukan secara 

bertahap dan berkelanjutan dengan menempatkan teknologi sebagai sarana pendukung pengambilan keputusan. 
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Pendampingan literasi data, penguatan tata kelola informasi, serta kolaborasi antara pengelola usaha, perguruan tinggi, 

pemerintah daerah, dan mitra teknologi menjadi faktor penting dalam mempercepat transformasi digital agribisnis 

stroberi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model prediksi produksi berbasis data historis, 

menguji penerapan sensor lingkungan secara lebih spesifik, serta mengevaluasi dampak ekonomi dan operasional dari 

implementasi sistem Smart Farming berbasis big data dalam jangka panjang sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai manfaat teknologi digital bagi pembangunan agribisnis berkelanjutan.  
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